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ABSTRAK

FORMULASI SEDIAAN PELEMBAB EKSTRAK KERING SARI
TEBU (Saccharum officinarum L.) DALAM BENTUK STICK

ANITA TENDEAN
2443015036

Kulit adalah batas antara organ internal dan lingkungan. Kulit wajah
kemudian dibagi menjadi empat kategori seperti kulit normal, kulit
berminyak, kulit kering, atau kombinasi ketiganya. Sebagian besar masalah
kulit adalah kulit kering. Kulit kering dapat terjadi ketika air dari kulit
menguap ke lingkungan yang disebut Transepidermal Water Loss (TEWL).
Untuk mencegah hal ini, perlu digunakan pelembab. Sukrosa adalah salah
satu dari banyak zat yang dapat ditentukan sebagai pelembab (humektan).
Sukrosa diproduksi secara alami oleh tebu (Saccharum officinarum L.).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan
konsentrasi ekstrak kering sari tebu terhadap mutu fisik dan efektivitas
daya lembab sediaan dan untuk mengetahui pengaruh propilen glikol selain
peningkatan efektivitas pelembab dan stabilitas sediaan. Konsentrasi
ekstrak kering sari tebu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5%
(F1), 10% (F2), dan 15% (F3). Evaluasi sediaan yang dilakukan meliputi
uji mutu fisik (Organoleptis, pH, homogenitas, keseragaman bobot, daya
sebar, dan kekerasan), efektivitas kelembaban (in vivo dan in vitro), uji
stabilitas, dan uji aseptabilitas. Peningkatan konsentrasi ekstrak kering sari
tebu dapat meningkatkan efektivitas daya lembab pada sediaan yang
mengandung pelembab sintetis (propilen glikol) dapat dilihat pada hasil
selisih daya lembab formula dengan blangko 2 (tidak mengandung ekstrak
kering sari tebu, mengandung propilen glikol) yaitu F1 (13,6%), F2 (29%),
dan F3 (44%). Formula terbaik yang memenuhi semua spesifikasi evaluasi
seduaan adalah F2 (konsentrasi 10% SCJ).

Kata Kunci: Saccharum officinarum, pelembab, stick, kulit kering, ekstrak
kering.
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ABSTRACT

FORMULATION OF MOISTURIZING STICK CONTAINING THE
DRY EXTRACT OF SUGARCANE (SACCHARUM OFFICINARUM

L.) JUICE

ANITA TENDEAN
2443015036

Skin is the boundary between internal organ and environment. Face
skin divided into four categories such as normal skin, greasy skin, dry skin,
or combination of three. Most of skin problem is dry skin. Dry skin can be
occured when water from skin is evaporating to the air which is called
Transepidermal Water Loss (TEWL). To prevent this event, sucrose is one
of many substance that can be determined as moisturizer (humectant).
Sucrose are naturally produce by sugar cane (Saccharum officinarum L.).
This research aims to know the effect of the increased concentration of dry
Sugar Cane Juice (SCJ) to physical quality and the effectiveness of
moisturizing preparation and to know the effect of propylene glycol
addition to increased effectiveness of moisturizing and preparation stability.
The concentration of dry SCJ that used in this research are 5% (F1), 10%
(F2), and 15% (F3). The preparation was evaluated on its physical quality,
such as organoleptic, pH, homogenity, spread effectiveness, hardness,
moisture effectiveness (in vivo and in vitro), stability test, and acceptability
test. The increasing concentration of sugar cane dry extract can increase the
efficiency of moist in preparations that contain synthetic moisturizers
(propylene glycol), can be seen in the results of the difference in moist
formula with blank 2 (does not contain dry extract of sugar cane juice,
containing propylene glycol) F1 (13.6% ), F2 (29%), and F3 (44%). The
best formula that meets all the evaluation specifications is F2 (10% SCJ
concentration).

Key words: Saccharum officinarum, moisturizer, stick, dry skin, dry Sugar
Cane Juices
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